ARTIKEL PENELITIAN
DANA SPR/DPP-UNAND-TAHUN 2003
KONTRAK NO. 34/LP-UA/SPP-DPFP/M/V/2003

PEMERIKSAAN EFEK SAMPING EKSTRAK ETANOL
TANAMAN Andrographis paniculate Nees, FPhysalis
peruviana Linn. DAN SEMEN Leucaena glauca Benth.
TERHADAP SEKRESI EMPEDU TIKUS

CHch ;

Drs. Surya Dharma, MS, Apt

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Departemen Pendidikan Nasional
Lembaga Penelitian Universitas Andalas

Dibiayai dengan Dana SPP-DPP Unand
Tahun 2003 / 2004




PEMERIKSAAN EFER SAMPING ERSTRAK ETANOL TANANMAXN
ANDROGRAPHIS PANICULATA NEES, PHYSALIS PERUFIANA LINN DAN
SEMEMN LEUCAENA GLAUCA BENTH TERHADAP SEKRES]I CAIRAN
EMPEDLU TIKLS PUTIH

ABSTEAK

Telah dilakukan penclitian lentang elek samping ekstrak etanal dari tiga jenis
tanaman - Awcdrograohis panfcedate Nees, Phweliy peraviaine Linn dan semean
Lencaenn glawce Benth,, denoan doesis pemberian 30,1000 dan 300 mg’ky BB
Fenzlition ini mengeunakan metodes “Pesson et 2™ vang dimodilikast. Hasil yang
didapatkan adalah ekstrak etanol 4. paricndais meningkatkan sekres: cairan empedu
sesuai dengan peningkatan dosiz sedangkan £ perwwiena dan Lo glavca ldak
mempengaruhi sekeesi cairan empedu apabila dibandingkan dengan kontral.

PENDAHULLAN

Sugati , 5., (1993 mengemukakan babwa pengeunean tanawman Anedrograpiis
panicedate (Ampadu tanak) dan bl Levcgena glanca (petal cina) olebh miasyarakal
sudahy udak dapat dipungkin lagl mengingat khasiatnys yang besile komipleks
terutama sekali dalam kemampuannya menurunkan kador glubesa darah,

Eka Soswita {1990) telah melakvkan penclition tentang efek eal pahil
{ Androgralolida) dari tanmman dndrographis paniculeia Nees terhadap Kadar glukos:s
likus putih jantan dengan hasil cubup bak

Rika Hesti (1999, melakukan penelitian terhadap kadar kolesterol wial dan
kolesierol HDL pada hewan percobaan mencit pulih jantan, Penslitian imi didasar
adanva kaitan antara penerunan kadar glukesa darah oleh penelit terdahuly desgan
kudar kolesteral total dan kolesterol HDL. Dart data vang diperoleh, lanaman i
memang  mempunyval kemampuan untuk menurunkan kadar kolesterol total dan
peningkatan kadar kelesterol HIML secara bevinakna

Banvak peneliti Jain vang telal menguji khasial dari ekstrak tznaman m
untuk herbagai macam pervakit sempal kepada penyakit vang disebabkan aleh vieus,

Hancke (19353, felsh membukitkan bahwa tnaman ini sangat ampueh dafam
mengatasi penyakit fluenza, Secwra wmuwm dapat disumpulkan behwa lanaman
Andrographis paniciwlate Wees telah banyak diteliti baik kandungen zat berkhasial
meupun khasiatnya segcara Farmakologis,

Leticaena plowca Death (Petai Cina) berdasarkoen Beratur-literatur reson yang
ada menyatakan bahwa semen dari tenaman i juga mempunyal kemampuan dalam
menurunkan kadar glukosa darah dan telah dimuat dalam buka “Daltar Obal Alam”
{DOA) dan Lelah beredar di pasaran sebagai obat Diabetes mellitus, Jadi Khasial den
ketiga  tonaman i sudah tidak dwagokan lagi dan yang menjadi permasalahan
sekareng apakih ekstak anaman ini sudoh dilakekon uji Farmakelegl secara
menveluruh 7 Unlek menjawab perlanvaan tersebut uji efek samping dan toksisilas
perlu dilakukan..

Physalls periviana Linn {ceplukan) merupakan salab sale lumbuban yang
sering digenakan masvarakat entuk mensgobal penvakil infiuenza, sokit tenggorakan,
perlusis, bronchius, parotitis, orchitis, diurstik, persakit kulit seperti bisul dan barok



serta mengebati disbates mellius, Tumbuhun in mengandung berbagai senyawi
kinua vaile: asam klerogenat, asam eladat. asam sitrat dizn alkalosd physaling

Delfi {1993 melaparkan bahwa ekstrak etanol tanaman ceplukan menilik
sfek vane cukup besar dalmm menurunkan kadar glukosa darah dan berdasarkan
fznomena ini penelite ingin mengelshur apakah Keliga jenis tanoman im juga aran
lerhadap fungsi organ twbul terutama Mungsi bati dalam mengsekresikan empedu,
karena lintas pertama suaiu semvivwa kimia dalam tabub adalah bat

TUJUAN DAN MANCAAT PENELTTIAM

Tujuan dari penelitian i adalah untuk mengamati sejauh mana pengarab den
keliza jenis lanaman e lechadap sekrest empedu ukus putth agar penggeunaan obat
chal flofmmoka dapat dipertanggengjawabkon bak dan segt khasiat moupun
keamanan dalam mengzunakannya sehingza kensumen dan dekier tdak meragzuakan
lagi akan penggunaan obat —obat ftefarmaka im

TINJAUAN PUSTAKA

Andropraghis pasicudeia Nees ( Ampadu tanah) merupakan wmbuban herba
dengan tinoyi sekitar | meter Bateng persegt empal, deun lorgong berhadapan dengan
hasis  runcing. permukaan  otas hoan gelap dan permuokoan bawah o lebi
pucal Tumbuhan it mengandung zat pahit wama yang dikenal dengan noma
adroprafolida Selain o embuhan o mengandung  decksmndragrafolida,
neoandrografolida, panicolin, apigenin, garam-garam kalsium dan panrivmy {11974
dan DTPH, 19943 Tumbuhan int sudah banyak dizunakan masyarakal dan telah
dilakukan penelitian-penclitian awal seperti unluk mensoball penvakit diabetes
mellitus, anti kolesteral, pencegihan malaria dan perangsang nafsu makan.

Physadts persviana L, merupakan tumbehan herba, timboh zgak, bereabang,
linggi 30 =440 cm, barakar tunggang dan memapunyas ramsbot pendsk. Daun berbentuk
bulat telur, tepi daun berlekuk atan benngait, vjung daun Tancip, permukaan stas doun
Leeworna hijae dan permukaan bawah daun beewarna hau mueda dan berambut halus
Tumbuluare inl mengandung asam klorogenat, asam sitral, asam aladat, phvsaln dan
aakaloid (F1, 1974}

Lencgena olaues Benth disebul juga dengan petar eina atae Lamtorogung, Bij
dan dour dart anunan i n]cng:m(]uu; jrelel, karbolidral dan mimosin. F.'-!I_II yang
sudih tua dan kering setiop 100 gram mengandung 148 kalerl, dengan Romposist
kandungan senyawa yang ada didalunnya sntara lain @ protein LUG gram, lemak 0.3
oram, karbohidrat 26,2 gram, kalsium 155 my, fosfor 39 my, best 2,2 mg, vilamin A
416 S vitamin B 0,23 me don vitamin © 20 mg. Masyarakal telah menggunakan
Lanaman i unlek mengakat penvakil kencing manis, cacingen, menmgkatkan goirah
seks, luka baru dan radang. Biji dart tanaman i mengandung lemak yang rendah 2.1
0% dan pratein 24,3-46%, ot dan laoamaon i mengandung minyak 11,913,305
dan protein 52,3-66 4% dengan demikian zat giz berpusat pada i sehigga biza
dipunskar untuk makenan hewan, Tanwman i juga kava akan  asom wnino
diantarznya adalaby iseleusin, leusin, fenifalaninin dan histidin: kemudian Dizin dan
metionin dalam jumlzh vang cukup. Jadi dari seluruh total asam anung, enam pulud
persen dianizcasiya adalah myosin,



Mat: merapakan crgan wbuh terbesar memilixn banvek funest dantaranya adalah
| Menyimpen den meégyvaring dorab,. dimona sejumlah besae daraly dapa
disimpan pada  pada pembuluh decab hati, Voelume darah normal vany ada
pada vena dan jaringan hati adalah <634 mi atau [0 % dan atal jumlzh volume
darah tubuh.
Fungsi metabolisme vang berhubungan dengan sebagian besar sisiem
metabalismea tabub. 52l hepar saling memberikan subtrat dan enerei dari sato
sislem melnbolisme ke sistemn yang lain, mensintesis - berbagal el yang
damgkul Ledaerab tubuh Jamnye (karbolidrzl, lamak den protein} don
melakukan beebagm funpgsi metabolizme lan (penyimpanan vitamin dan zol
best , ekstrak obat-ohatan, hornon dan zat fun).
3, Furgsi ekskeesi dan sekresi yang herperan membentuk empedo vang mengalis
melalui saluran ke saluran pensernann.,
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Semua sel hatn secara kentinue membentuk sgjumlaby kel sekret vang disebot
desgan empedu. Empedu mengandung sepumlah besar air, garany empedu, bilirabin,
kolesternl, asam lemak lesitin dan jon-ien seperti Ma™. Ca'™, CI, dan HCOy, Garam
empedu mempunyal kadar yang paling basar diantara zat-zal yang lainnya setelah air.
Craram empedu merupakan kemplek jon K7 dan Na® dengan konyugat asam empedu
dengan taurin dan ghsin. Garam empedu mempunyat 2 peranan dalam saluran
intestingl, pertama garam i mempenyal kerja dalam mengemulsikan parlibel lemak
dalam makanan, yang akan mengurangi  legangan permukaan partikel  din
memungkinkan  gerakan mekantk  dalwm saluran intestnal  umok mernaecalikon
selembung-gelembung lemak menjadi bentuk vang keail, Perznan kedua adalah untuk
mambaniu absorbst asam lemak, monogliserida, kolesterol dan Temak Lan dar saluran
intestingl, Empedu disekresikon secara kontinue aleh sel-sel bali, tapi nocmaliva
disimpare i dalam kandung empadu don akan dikeluarkan apabilia doodenum
membutehkanmva, Sekresi iotal setiap harinva rala-rada GO0-700 ml, semenlaca
volume maksimum kandupg empedu hanya 40-70 ml, teiapi sekresi selama 12 jam
dapal distmpan karena mir, Na', CI dany kebanyvakan elektralit kecil lunnya diaksorbs
secara kontinue oleh mukosa kandung empedu menyebabkon terjadinya pemekatan
unsur empedu Iainnya termazuk waram empedu, kolesierel dan dlirubin, Mormalnya
ernpedu dipekatkon sekitar lima kal lipal dan dapat juga sampai sepuiube kali lipet
Ada dua keadaan dasar yang dipeclukon uniok mengeluarkon empadu antara fon

1. Sfingtar Oddt bersloksast menyebabkan  empedo meogalr dart dukios

khaledokus ke dusdenum

2. Kandung empedu sendiri berkontraks: untuk membekan  tenaga vang

diperlukan  untuk  menggerokkan empedu sepanjang dukbes  koledokos
(William, F, Ganang, M.D, 1981)

Beberapa Ganpeuan Penyakil vang Berkattan dengan Empedu dan Saluran Empedu
(Eesmana, L., 987}

| Batu Empedu {Kelelitiasis)
Pembentukan batu empadu sering legadi pada saluran dan kandong empedu,
Baty fersebut dapat dibedakan atas beberapa jenis yaitu © batu kalestzrol, batu
pigmen  dan batu empedu  campuran.Beberapa  penyebad  legadinya
pengendapan kolesteral lersehut adalah - o) Terlalo banvak obsarbs: ar dan
mukesa kandung empedu, b) Tadalu banyak absorbst garam-garam empeadiz
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dan lesitin dari kandung empedu, ¢ Terlalu banvak szhresi kolesteral dalam
Landung emzpedu dan d) Perndangan epitel kandung smpedu.

Ikterus

Ihterus lenadi disebabkan oleh banyaknva jumlab hilivubin & dalam cdiran
akstrasel, Kensentrasi bilirubin plasma nermal adalal 0.5 mg/ 100 mil plogmas
letapi pada keadaan abuormal terlentu bilirobin terssbut dapa menngkat
mencepa 40 mgd 10l Penyebab klerus vang laeim adalah :

o Peninukatan destrukst sel danl merah, dengan pelepasan belirubin
vang cepat ke dalam darah disebut denpan iklerus hemaoliik.

b Obsiruksi saluran empedu atau adanye kerusakan sl hepar sehingga
hilivubos dalans jumlsh normalpun  ak dapat dischresikan ke dolam
saluran pencernan, dissbul dengan ikteras olatruknf

Cedera lepar akut

Pervebab ulama cedera akol datalby infeksi virus, kensumsi alkohol vang
berlehihan, reakst elek samping cbat-obatan, absirukst biliaris wmomanva
nlkibal batu empedu Kebanyakan tnda kerakan hepar ks dapat diprediksi
denpan pemahaman funpsi hepar. Adanyva akumulasi param-garam empedu
menvebahkan gotal-patal {pruritus).

Obstrukst liaris ko

Crhstruksi hiliasis akut pada umumiya disebabkan oleh adanya batu ampedu,
secara klinis menimbulkan rasa nen kolik dan ikieros, apubila kemudian
terjadi infeksi pada trakius bilians duklus akan merndang dan akan tmbual
deaman.

Radany Kandung Empedu Akut (kolesisttis akul)

Kalesistitis shut sebagian besar dischablon eleh ohstruks pada duktus sistikus
aleh batw empedu. Peradangan akut dani kandung empeadu disebabkin wias
kendung empedu yang kenwdian ditkuts clel mivks hakteri, Serangan akan
berakhir apabila batu empedu melivwati duktus kaledokues otau jatuh kembah
ke dalam kandung empedu. Pada sebagian keeil kasus kolesistisis dapal wenbul
tanpa admmya batu

Radang Kandung Empedu Kronts (kolesistls kronis)

Kolesutis  kronis  dapod  lumbul  secara insadensial  Olersembuny dan
memnbahavakan) oty setelzh keleshios akul vang berubang.

. Kelestesis

Kolestasis didefinisikan schagai kepapalan empedu dalam pumlah narn
mencapa ducdenum | Kolestasis dapal terjaci akibal gangguan aliran empedu
ke pintu masuk sauran empedu dan terus ke dalam dundenum.

% Sirosis hilies

Sirosiz bilier merepakan destroksi szl hat yang mula sekuar saluzan empedu
Pervebab vang paling sering adalah abstruksi poshapauk saluran empedi.
Srasis empedn  menvebabkan  pentmbunan empadu dalam hati deserta
destruksi sl hati, Hat akan membesar kual bergranuda halus dan bawama
bLru



Aletada Penelitinn
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Alat, Bahan dan Hawan Percabaan

Alm vang digunakan adalah @ betal maserasi, destilasi biosa, desulast vakum,
rotavapor, lempang dan alu, jarum oral, seperangkat alal bedab: dar mepa
operasi, imbangan ahat dan parum suntik, Kapas dan benany, kanula plastik,
walas ukur

Bahan yang digunakan adalah daun Ardeographoe ponicelate, Pyl
peruviana dan biji Lencgena wlacn | etanal $46%, air sulimg, Na CMC, MNadl
fstologis, laretan ketamon HC T mg LG ml

Hewsn percobaan vang digunakan adalah akus putih galur Wistar dengan
beral 200-300 pram

Prosedur Keria

Ketiea sampel dikumpulkan dars deerab Pauh Kodya Padang. Daun vang lelah
dikumpulkan dirgjang dan divmbang szkitar 1 kg, Sampel yang telab divajang
dimaserasi denpan wianol 96% sampai selurub sampel terendam. Dibrarkan
selama 5 han dalam botel meserast bewamna gelap sambil sesekal dadalk.
Setelah 5 han, disaring sehingea didapal eksteak etancl dan ampasnya diulang
dengan cara vang same sampal 3 Kali ERstrak etanol vang didapatkan
dipekatkan dengan destilasi vakum dan rotei evaporator sehungga didapatkan
ekstrak kenial.

Pada peneliian ini digumakan tdkus putih salur Wista sebaga hewan
percobaan, dengan usia hma bulan dan herat 200-300 gram sebanyik 40 chos
dibaei dalam 4 kelempok besar, Masing-masing Kelompok besar ini dibag
dalam kelompek kecill masing-masing 3 ekeor untuk seliap pengamatan pada
bart ke 14 dan 24, Sebelum penelitizn ini dimulal vhes disdaptasikan selusa 7
nari dan setiap kelompok tikus ditempatkan pada kandang vang lerpss
Sediaan vang digunakan adalah suspenst ekstrak etanel daun Andvoyropio
panpmigidatg, Physals pernviana den hijy Lewcacia glanca dalam Mu €MC

Al

] .

Satu gram Ma CMC ditaburkan diatas air panas sebanyak 20 Kalinya dalam

hampang panas, dibisrkan sampa mengembanyg ditandai dengoan benmgnya

warnn larutan.

Pengukuran sekresi empedu didzkukan dengan menggunakan meteda "Pesson

el al.” yang dimadifikas: dengan cara

|. Pada hari penpamatan, hewan percobaan dipuassken 6 jam sebelum
diperlakukan. Hewan percohaan dianestesi dengan larutzn ketumin HC
dosis 23,2 me/200 wr BB secara intraperiloneal.

2. Hewsan yvang telah dianestesi diletakkan dialas meja operagi dalam posisi
telentang dan kaki dikat. Bulu pada bagian dada dicukur, dibuzt torehan
sedame 2-3 om. Duodenuim diangkat dan ujung perul, seluran. empedu
ditoreh dan dikanulasikan dengan kanula plastik. Cairan empedu yang
keluar ditampung dan divkur velumenya setelah 90 menil,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pado pembenian ekstrak 4. pericidala, valume sekresi empadu kontrol adalaly
rofa yaite 1,63, pada pengamatar bari ke 10 dengan dosis 30, 100 dan 300
mg/ky BB didapat volume secara berurul 1,75, 1,78 dan 2,18 ml Pengarnatan
hari ke 20, desis 30, 101 dan 300 nlkg BB volume sekrest empedu secars
Berarut 1.72, 1,94 dan 2,22 mil

Huburgan antara waktu pengamatin, dosis dan velume sekrest empadue dapat
dilibat pada dingram batang berikul

| £ kenyimnol

| B Jmadde 14

| O o e ke BE|

caguadn {ml}

wnluime sekresi

O ¥ medke BO| |

Pada pemberian ekstrak daun /. pereeviana, volume sekrest empedu kantred
pada hatl ke 10 dan 20 adalab 2,11 dan 2,34 ml. Pembenan ekstrak pada ban
ke 10 denpan desis 30, 100 dan 300 mg/kg BB didapatkan dala velurne gakrasi
empedu vain 2,06, 1,94 dan 144 ml Pengamatan hact ke 240 dengen dosts 30,
LoD dan 300 my'ky BB velume sekresi empedu adalab 2,21, 2,17 dan 2,04 ml.
Hubungan anara wakie pengamatan. dosis dan volune sekresi empedu dapat
dilihat pada diagram hatang berikul

i 3 koniml
[ @ 30 ke BR |
|IJ [[HEYY 2T B|3|

0O 3k ey BE|

et ez (ml)

anlome seliresi

biart ke |




3, Pada pemberian ekstrak semen Lo glanca, volumea sekrest empeda kontrol pada
hari ke 10 dan 20 adalaby 1.80 dan 1,7% ml. Pada penpamatan hari ke L0
denean dosis 30, 100 dan 300 my/ke BB velume cairan empedu vang didapal
1,79, 1,70 dan 1,56 mi. Pengamatan har ke 20 dosis 30, 100 dasn 300 matke
BB volume sekres: empedu adalab 1,64, 181 dan LG8 mi
Hubungan miara wakty pengamatan, dosis dan velume sekrest empadu dapat
dilihat pada diagram batang beriku:

-3 /l ]
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Pemhiabiasan

Penelitian il menprunakan bewan percaboan tkus putih karsns udah
dielupat dan febil mudal untuk mencart saluran empedu apabila dibandingkan dengan
mencit karena saluran empedu tkus lehih besar, Tikus vang digunakon adalnh tikus
jantan dengon beral badan = 300ura dengan unmr 4 Dbulan.

Ekstrak clonel  Plpsaliy pergvigee Line diberikan dalam bentak suspens
Larena tidak larut dulam air, Sebasai pensuspensi diberikan Na CMC karena refant
stabil, jernih dan iner. Suspensi ekstrak diberkan secara oral sesuni dengan cara
pemakaian tadisional, Disamping il pembenan secard ozl mudah digunakan
menyenangkan dan aman, Dosts yang dipskal adalale 30, 104, dan 300 mg/ke BB,
sesuai dengan penelivian yang terdahuiu vaitu dosis efekiil penurunan kadar glukosa
darab (Delfi, 1993) dan sata dosis yang schelunnya dilaporkan menvebabkan
tegadinya nekross (lsran, 19941, disini kit ingin melihat sejaub mana volume sekres
ermpedu dipengaruhi, dan juga disaksudkan dengan mengganakan jazak dosis vang
cukup besar dan skan lebih mudah neelihat afzknys, Schaga ansstes digunakan
ketamin HCI dengan dosis 23,2 mgf200x BB yang mana ketanun membenkan efzk
anesiest vang cepat dan wakiu yang cukup panjang untuk pengamatan serla relatl
SUTnArt.

Muetada yang dizunakan adaloh metoda FPesson dER vang cocok sekah dengan
pemeriksaan yang kita lakukan mengingal parsmelss yang diantl juia sekrest cmran
empedu. Pengukuran dilakukan pada bari ke 10 dan ke 24 kareoa vang diamati adalah
efek samping . maka digenakan jangka wakly vany lebih lama

Pengamatan zrhadag valume kontrol pada hari ke 10 dan 20 adalah sehagn
berikot vaitu 2,1 1dan 2,54 ml. Untuk valume perlakuan dengan dosis 30, 100 dan
300 mefke BB pada har ke 10 didapatkan secara berurutan 2.06, 1,94 dan 1,44 mt
Pada pemeriksnan hari ke 10 1m terlifial penpurangim sekrest cairan empedu vang
semakin besar sssun denpan peningkatan dosis, Pengamatan pada hari ke 20 dengan
dosiy 30, 100 dan 300mz'kg BE didapal velume secara berurstan 221,217 dan 2,04




ml. Pemeriksaan pada lipri ke 20 juza 111':|11p-.‘:3:|31'<11|-:m1 penpurangan 2kres calran
empedu vang lebeh keell dari pengamatan hart ke 100 Hal inl diduge wlanya dava
wlerir hoti dan resencrasi sel-sel hat, dimana pada awalnya hatt rentan serhadap
senyaws yang diberikan tetaps lama kelunaan hati mampu beradagias sshinpga
terjudi mekanisme perbaikan sel-sel hal (Guyton dan John, E. Hall, 952}

Gelelah diclah secora stanisik pada p=0,03, diperoteh Kesimpulan bahwa
lamanva waktu dan doesis vang digunakan tidak berpengacul secara berarli lerbadap
pengurangan volume sekiesi curan empedu. Hal int berute bahwa chstrak daun
ceplukiun refatif amen terhadzp fungst hati dalan imensekrasiian enypedu sampai desis
300 meyke BE seluma 240 han peigamalan.

Pepgamatan ferhadap  tanamon Andvographs paniciiare {ampadu Lanah)
serlilian pemingkatan sekresi caivan empadu seiring dengan peningkatan dosis. Pada
pengamatzn pada hari ke 10 kelampoek kentrol hanva diberikan sespens: Na CMT 1 5%
didapatkan volume caran empedu 1,65 ml sedangkan pada kelompok perlakuon
dengan dosis 30, 100 dan 300 mehy BB didapatken velume catran @inpedu secars
beruralan adalaly 1,75, 1,78 dan 2,18 ml. Hal vang sama:juga terjadt pada han ke 2u
dimena peningkatay volume seinng denga pentpgkatin desis, Kelompok homrol rasa
1.65 ml, kelompok dosis 30, 100 dan 300 mukeBB didapatkan volume secara
herurotan 1,72, 1,946 dan 2,22 ml Pepingkatan velume cairan empadu s21ziah
pemberian ekstrak etanol ampadu tanah dalam juagsa wakin tenentu Kemunghman
merangsang aktivitas s2l-sel hati dalum menghasilian garam sropedu,

Prekusor garam smypedu adalah kolestercl baik dipakai dalum diet maupun
vang disintesis dalam sel-sel hat selama berlangsung - metabolisme lemak - dan
vemudian divbah memyad: ssam kolat atzu asam kenodioksikelal. Asam-asam is]]
selanjuirva berkombinas: dengan silisin atau taunn membentokghika atau 10050
lerkanjugasi wam empedw. Garam-garam yany terbentuk dari asam-asam empedu i
denpan ion-icn kalium dan natrum akan disshresiban ke soluran empedu Garam-
garum emepdu ini sangal penting dalam proses metabiolisme lemak. Tanpa adanya
parame-garam ermpedy, 41 % dart lemak vang dicema akan disgkresikan bersama linga
don pesien seringkali mengalamid defizensi metabolisme wkibar kehilangan nutrien o
Denoan menngkamya sekrest empedu akibol pemberian ekstrak ini maka ekstrak
etangl wepadu tanah dapat digolongkan sebaoal kolerstik, Kolevetik ini penting uniuk
terapn kolelitiasiz vails terbentuknya batu empedu akibat pengendapan kolesteral.
Walgupun empedu dipekatkan dalom kanduny arvipadu, saram empedu dan lesitn
akan menjadi pekal bersama dengan kolesterol dan membuat kelesteral Letap dalam
hentuk largtan (Ganong, B 18, Guylen. D, dan Sherlock 5., 19903,

Dalam  keadoan  abmonmal  kelesteral  dapal  mengendap  menyebabkan
sembentukan bat empedu diantareny karena terlaly banvak absarbsi air Caram
empedu dan lesitin, terlalu banyak sekresi kolesteral serta peradungu gpitel kandurg
empedu. Batw empedu it dapat difarutkan dengan pemberian kolereuk

Penpamatan terhadap ekstrak bt petai cing {Lepcaena glanca) didapatkan
volume sekresi empedu kontrol pada hari ke 10 dan 240 vaiu 150 den 1,78, Velume
sekresi empadu tikus vang diberl suspensi ekstrak pelni cing pada hari ke 10 dengan
dasis 30, 100 dan 300mg Jkyp BB adalah §7%9, 170 dan 1,56 ml. Darl data i erlibal
brhwa pada dosis 30 pembestan ekstrak tdak mempengaruhi velume sekrest caran
empady, Namun, ketiba dosis diinghkatkan terlibat sekrest cairan empetlu semakm
berkursng. Pada pengamatan hael ke 20 dengon desis 30, 100 dan 300 mgks BE
dgidapatkan volume caitan ewpedu secara berurut adalah LAY, |.%1 dan 1,64 ml Pada
dasis 3mer'ke BB tegad pengurangan sekres) empedy vang mungkin disebabkon
kzrena waktu pemberian vang cukup lama menyebabkan gangguarn terhadap sel-gel



hati. Tetapi pada dosis 108 my'kg BB velume schrest empedu sanm dengan kontrol,
hat i disebabkan ekstrak mempunyal kemampuan merngsang day r2Eenras sel-
g2l hati sehingga terjadi replikosi sel hati, Pada dosis 300 mgky BB kembali werjads
penurunan volume sekrest hati, kemungkinan disebabhon dosis yang diberikan telah
melampaul batas keamanan pengeunasan eksirak m o sehinggs fungs: Bt dalam
mensekress 2mpedu leTgarEsi,

Satelah daty ing diuji secora statisuk pada p=0.03 tdak mempengarehi sekresi
empedu secara bermakna, berarll ekstrak bij peta cina relonl aman techadap tungsi
hatt

WKESIFPULAN

| Pemberian eheteak etanal ampadu tnah (Andrograpiug pasicndag Nees)
menimbulkan pzningkatan cairan sekrest empedu dibandingkan lerladap
Lontrel seiring dengan peminghatan dosis:

1. Pemberian ckatrak stanol daun ceplukan (Phyzalis peraviana (L) G Don
dun semen patal Cina (Levcosna glanca. Benth) pada daosts 30, 100,
300me/in BB lidak berpengareh secara bermakna terhadap perubaban
volume sekrest empedu likas putih fantan
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